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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahir rahmaanir raliiim
A ssahm u’ alaikum warohmatullahi wabarokaatuh
Salam sejahtera untuk kita semua
Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya 
Hormati,

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah 

SWT. A tas rahm at, karunia, dan hidayah-N ya jugalah  kita  dapat 

bcricumpul dan bersilatumhim di ruangan ini, dalam rangka pengukuhan 

diri saya sebagai P ro feso r R iset pada  B adan  P ene litian  dan 

Pengembangan Pertanian, K em entrian  Pertanian. Dalam kesempatan 

yang berbahagia ini, izinkanlah saya menyampaikan orasi ilmiah dengan 

judul:

INOVASI TEK N O LO G I PEM ANFAATAN BA H A N  PAKAN  

LO K A L M EN D U K U N G  PE N G EM BA N G A N  IND U STR I 

AYAM K AM PU N G

Orasi ilmiah ini diuraikan dalam enam bab sebagai berikut:

I. Poidahuluan

II. Dinamika Penggunaan Bahan Pakan Lokal

III. P e n in g k a tan  P ro d u k tiv ita s  Ayam  K am p u n g  M ela lu i 

Penggunaan Bahan Pakan Lokal

IV. Arah dan Strategi Pengembangan Bahan Pakan Lokal

V. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VI. Penutup
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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya 
Hormati,

M em baiknya kesejahteraan dan kesadaran m asyarakat terhadap 

pentingnya bahan pangan yang bergizi, baik kuantitas maupun kualitas, 

konsum si produk ternak berupa daging, telur, dan susu m engalam i 

peningkatan yang nyata. Terpenuhinya konsumsi sebagian masyarakat 

akan berbagai produk ternak ini tentu m erupakan sum bangan dari 

sub sektor peternakan dalam  pem bangunan pertanian nasional, 

khususnya dalam  m em enuhi gizi dan kesehatan m asyarakat m enuju 

sum ber daya m anusia yang berkualitas.

Dalam  periode 2005-2006, konsumsi produk ternak m eningkat 

13,5% untuk daging, 7,9%  untuk telur, dan 5,8%  untuk susu. Di lain 

pihak, peningkatan produksi daging, telur, dan susu di dalam  negeri 

re la tif  kecil, 5,2%  untuk daging, 7,7%  untuk telur, dan 3,3%  untuk

susu.1 Untuk memenuhi konsumsi dalam negeri, sebagian besar produk 

ternak tersebut harus diimpor, terutam a kom oditas daging dan susu. 

Upaya peningkatan produksi di dalam  negeri ternyata m em buahkan 

hasil yang m enggem birakan dan sejak 2006 Indonesia telah berhasil 

m ew ujudkan sw asem bada telur, bahkan pada tahun 2007 telah 

mengekspor telur ke Singapura dan Malaysia meskipun dalam jum lah 

yangrelatifkecil.

Ketersediaan daging dari tem ak unggas sebagian besar (72,5%) 

berasal dari ayam  ras, dan sebagian lainnya (27,5% ) dari ayam  

kam pung yang produksinya m asih  jau h  di baw ah perm intaan.2 

Tingginya konstribusi daging ayam ras (42,4%) terhadap penyediaan 

daging nasional dibandingkan dengan daging ayam kampung (16,1 %) 

karena industri ayam ras berkembang lebih pesat, yang ditunjang oleh

2
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penerapan teknologi oleh peternak. Sem entara inovasi teknologi 

produksi ayam kampung belum  berkembang luas di tingkat peternak, 

padahal ayam kampung memiliki keunggulan kom paratif dibanding

Beberapa keunggulan dari ayam  kam pung adalah preferensi 

konsum en terhadap daging dan telurnya cukup tinggi karena dapat 

dikonsum si oleh sem ua lapisan masyarakat, harga rela tif stabil dan 

tinggi, pem asaran m udah, dan daya adaptasinya tinggi terhadap 

berbagai kondisi lingkungan. N am un, ayam  kam pung kurang 

berkembang yang disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya potensi 

genetik yang rendah dan pem berian pakan yang belum  m em enuhi 

patokan kebutuhan optimal.3

M asalah yang dihadapi dalam penyediaan pakan ayam kampung 

adalah harga pakan yang m ahal dan tidak stabil, karena beberapa 

bahan baku utamanya masih diimpor, sq>erti jagung, bungkil kedelai, 

tepung ikan, tepung daging, dan tepung tulang. Pada tahun 2007, 

m isalnya, im por jagung tercatat 0,48 ju ta  ton, bungkil kedelai 2,23 

ju ta  ton, tepung ikan 0,01 ju ta  ton, tepung daging dan tepung tulang 

0고5 ju ta ton.4 Salah satu alternatif untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap bahan pakan im por adalah m em aksim alkan penggunaan 

bahan pakan lokal konvensional dan inkonvensional.

Bertitik tolak dari potensi ayam kampung dan permasalahan yang 

dihadapi dalam pengembangannya, orasi ilmiah ini difokuskan kepada 

tdenologi formulasi pakan, optimalisasi penggunaan bahan pakan lokal, 

dan efisiensi aplikasi teknologi pada ayam kam pung sebagai upaya 

peningkatan kontribusinya dalam penyediaan daging dan telur secara 

nasional.

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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II. DINAMIKA PENGGUNAAN BAHAN 
PAKANLOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya 
Hormati,

U ntuk m enelisik perkem bangan penggunaan bahan pakan yang 

m enjadi bagian penting dari perkem bangan ternak di dalam  negeri, 

berikut ini d iungkapkan peijalanan  industri peternakan ayam  di 

Indonesia.

2.1. Periode Sebelum  1960

Peranan industri peternakan ayam  ras pada periode ini belum  

terasa, sehingga pengadaan telur dan daging di pasaran didom inasi 

o leh  produksi telur dan daging ayam  kam pung, terutam a untuk 

konsumen di kota-kota besar. Pada masa itu infonnasi dan pengetahuan 

m engenai teknologi beternak ayam  belum  banyak diketahui oleh 

peternak.

Pem eliharaan ayam kam pung m asih secara ekstensif dan hal ini 

erat kaitannya dengan cara dan kebiasaan peternak m em berikan 

pakan. Pakan yang diberikan antara lain sisa-sisa dapur rumah tangga, 

serangga, dan bahan organik lainnya yang ada di sekeliling rumah, 

kebun, sawah, dan ladang. Kandungan nutrisi yang ditemukan dalam 

tem bolok ayam kampung adalah protein kasar 11 %, lemak 6%, serat 

kasar 8%, kalsium  2%, dan 0,5%  fosfor.5 Kondisi ini m enunjukkan 

bahw a kandungan nutrisi dari pakan ayam kam pung belum  sesuai 

dengan kebutuhan, yang m erupakan salah satu faktor rendahnya 

produktivitas.

4
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Ayam kampung yang dipelihara secara ekstensif mencapai dewasa 

kelam in pada um ur 6-7 bulan, bobot badan dewasa berkisar 1，4 -1,6 

kg, produksi telur 40-45 butir per tahun, bobot telur 40 g per butir, 

bobot karkas 75% , daya tetas 84,6% , lam a m engeram  21 hari, dan 

31%  tingkat kematian.6

2.2. Periode 1961-1969

Pada periode ini mulai terlihat perkembangan usaha ternak ayam 

ras di beberapa perkotaan di Jawa, Sum atera， dan Sulawesi. Hal ini 

ditunjang oleh penggunaan teknologi berupa bibit dan pakan yang 

berkualitas, sehingga produksi daging dan telur ayam ras meningkat.

Sarana produksi berupa bibit, pakan, obat-obatan, dan peralatan 

mudah diperoleh. Pemasaran tem ak dan produk yang dihasilkan juga 

m udah karena toko m akanan ayam  cukup berkem bang di sentra 

produksi ayam ras. Sebaliknya, usaha tem ak ayam kam pung m akin 

topuruk, karena belum mampu bersaing, sehingga peranannya sebagai 
penghasil daging dan telur tergeser oleh ayam ras.

Berkembangnya usaha temak ayam ras dengan dukungan teknologi 

pem eliharaan yang baik berpengaruh terhadap pem eliharaan ayam 

kampung, dari sistem ekstensif menjadi semi intensif, melalui perbaikan 

tatalaksana dan pem berian pakan tam bahan. Pakan yang diberikan 

antara lain adalah pakan kom ersial untuk ayam ras atau kom binasi 

antara konsentrat ayam  ras dengan beberapa bahan  pakan lokal 

dengan perbandingan tertentu sesuai pengalam an dan pengetahuan 

peternak.7

Perbaikan cara pemeliharaan menjadi sistem semi intensif dapat 

meningkatkan produktivitas ayam kam pung sebagaimana tercermin 

dari produksi telur yang telah mencapai 59 butir/ekor/tahun, frekuensi

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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bertelur enam  kali per tahun, daya tetas 79% , konversi pakan 8-10 

dan 15% tingkat kem atian.6

2.3. Periode 1970-1996

Pada dekade 70-an pericembangan usaha ayam ras semakin pesat 

ham pir di seluruh ko ta  di Indonesia. B ahkan pada tahun 1972 

perkem bangan peternakan ayam ras telah m enggeser peranan ayam 

kam pung sebagai penghasil telur dan daging. Hal ini ditunjang oleh 

pembinaan yang intensif melalui penyuluhan dan bantuan modal yang 

disalurkan melalui Program BimasAyam berupa kredit investasi.

S e ja la n  d e n g a n  b e rk e m b a n g n y a  p e te rn a k a n  ayam  ra s , 

pem eliharaan ayam kam pung m ulai terimbas oleh teknologi dengan 

mengubah sistem pemeliharaan ekstensifke semi intensif. Pada awal 

tahun 80-an pem eliharaan  ayam  kam pung sem i in ten s if  terus 

berkem bang, karena terbukti dapat m eningkatkan produktivitas 

walaupun angka kem atian m asih tinggi. Oleh karena itu, pemerintah 

m em buat kebijakan bagi perlindungan dan pengem bangan ayam 

kampung melalui program INTAB (Intensifikasi Ayam Buras), INVAK 

(Intensifikasi Vaksinasi), dan RRM C (Rural Rearing Multiplication 
Center). Ketiga program ini ternyata meningkatkan produktivitas dan 

populasi ayam kampung. Produktivitas ayam kampung dengan sistem 

pemeliharaan intensif meningkat, yaitu produksi telur 146 butir/ekor/ 

tahun, daya tetas 84%, frekuensi bertelur tujuh kali, konversi pakan 

4,9-6,4, dan 6%  tingkat kem atian .6’8 H al ini berdam pak terhadap 

peningkatan populasi ayam kam pung dari 167 ju ta  ekor pada tahun 

1984 m enjadi 191 ju ta  ekor pada tahun 1989, dengan kenaikan rata- 

rata 2,5%  per tahun.9

6
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2.4. Periode 1997 Sam pai Sekarang

Gejolak krisis moneter pada tahun 1997 menyebabkan anjlognya 

sistem  perekonom ian di berbagai sektor, term asuk sub sektor 

peternakan, terutama usaha peternakan ayam ras yang sebagian besar 

bahan baku pakannya berasal dari impor. Bahan baku pakan im por 

sulit diperoleh dan kalau pun ada haiganya mahal. Akibatnya, sd>agian 

besar peternak ayam ras tidak m am pu bertahan, bahkan lebih 70%  

bangkrut. Hal ini tercermin dari menurunnya populasi ayam ras petelur 

dan ayam ras pedaging berturut-turut dari 69 ju ta  ekor dan 670 ju ta  

ekor pada tahun 1995 menjadi m asing-m asing 42 ju ta  ekor dan 419 

ju ta  ekor pada tahun 1999. Sebaliknya, peternakan ayam kam pung 

m asih bertahan, bahkan teijadi kenaikan populasi dari 250ju ta  ekor 

m enjadi 266ju ta  ekor dalam  kurun waktu tersebut.10

Keadaan tersebut antara lain disebabkan oleh sebagian besar 

sarana produksinya berasal dari dalam  negeri. Pada saat itu  suplai 

daging dan telur ayam lebih banyak dipasok dari produksi ayam 

kam pung dengan harga yang re la tif  lebih baik, sehingga peternak 

memperoleh keuntungan yang layak.

U saha peternakan unggas pada periode 2003-2006 m engalam i 

kerugian karena teijadinya wabah Avian Influenza di beberapa negara 

Asia Tenggara.11 Ayam kam pung dianggap sebagai penyebab utam a 

penyebaran virus Avian Influenza, sehingga di berbagai w ilayah 

dimusnahkan. Pada awal tahun 2004 tingkat kematian ayam kampung 

di atas 50%  dan berdam pak terhadap penurunan populasi ayam 

kam pung. Penyakit ini dapat dikendalikan m elalui vaksinasi dan 

m^iingkatkan biosdcuriti.

Pada saat ini peternakan ayam kampung sudah mulai berkembang 

ke arah sistem pemeliharaan intensif, meliputi perbaikan kualitas bibit,

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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kuantitas dan kualitas pakan, tatalaksana pemeliharaan, pericandangan, 

pencegahan penyakit, pascapanen dan pemasaran.

Pem erintah pun m eluncurkan program  Village Poultry Farming 

(VPF) dan Saijana M em bangun Desa (SM D), yang bertujuan untuk 

m engem bangkan ayam  kam pung berbasis ekonom i kerakyatan. 

Program ini memberikan bantuan modal dan pabrik pakan mini yang 

memanfaatkan bahan pakan lokal. Hal ini memotivasi peternak ayam 

k am p u n g  u n tu k  m en in g k a tk an  sk a la  u sah an y a  d engan  p o la  

pemeliharaan intensif.

Pengem bangan ayam  kam pung ke arah kom ersialisasi dapat 

diupayakan melalui efisiensi teknologi formulasi pakan yang memenuhi 

kebutuhan, m engoptim alkan penggunaan bahan  pakan lokal dan 

efisiensi aplikasi teknologi yang telah dihasilkan oleh Badan Litbang 

Pertanian. Hal ini merupakan kontribusi ilmiah bidang makanan temak 

terhadap pem bangunan pertanian nasional, khususnya di sub-sektor 

peternakan.

III. PENINGKATAN PRODUKTIVITAS AYAM 
KAMPUNG MELALUI PENGGUNAAN 

BAHAN PAKAN LOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya 
Hormati,

Produktivitas daging dan telur ayam kampung dapat ditingkatkan 

m elalui: (1) penerapan teknologi form ulasi pakan, (2) optim alisasi 

penggunaan bahan pakan lokal, dan (3) efisiensi aplikasi teknologi.

8
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3.1. Teknologi Form ulasi Pakan

Sampai saat ini belum  tersedia patokan kebutuhan nutrisi yang 

sesuai untuk pertumbulian dan produksi telur ayam kampung, sehingga 

peternak  um um nya m em berikan  pakan  berdasarkan  patokan  

kebutuhan untuk ayam ras. Kondisi ini m enyebabkan penggunaan 

pakan tidak efisien, karena produktivitas ayam kampung lebih rendah 

dibandingkan dengan ayam ras.12 Untuk mengatasi hal tersebut telah 

disusun patokan kebutuhan nutrisi berdasarican imbangon protein dan 

asam amino dengan energi metabolis dalam pakan ayam kampung.

K ebutuhan Protein dan Energi M etabolis

Pakan ayam disusun berdasarican keseimbangan protein dan energi 

m etabolis yang sesuai dengan kebutuhan untuk pertum buhan dan 

p ro d u k si.1314 B eberapa hasil pene litian  m enun jukkan  bahw a 

pertum buhan dan produktivitas ayam  kam pung dipengaruhi oleh 

im bangan protein dan energi m etabolis pakan. Bobot badan ayam 

kam pung um ur 0-6 m inggu yang diberi pakan m engandung 14% 

protein dan 2.300-2.900 kkal/kg energi m etabolis, m eningkat dari 

35,9 g m enjadi 45,5 g/ekor, m em perbaiki konversi pakan dari 6,6 

menjadi 4,2 dan bobot karkas meningkat dari 70,7 m enjadi 73,4% .15 

Bobot badan ayam nunukan yang diberi pakan mengandung imbangan 

protein 18%  dan energi m etabolis 2.600 kkal/kg m encapai 1.390 g 

dengan konversi pakan 4,9 pada um ur 12 m inggu.16 Bobot badan 

ayam hasil persilangan ayam pelung dengan ayam kampung yang diberi 

pakan mengandung imbangan protein 19% dan energi metabolis 2.900 

kkal/kg dapat mencapai 1.020 g untuk jantan dan 979 g untuk betina 

dengan konversi pakan 3,2 pada um ur 12 m inggu dan meningkatkan 

bobot karkas dari 52,6%  m enjadi 55,4% .17 Pem berian pakan pada 

ayam kampung dengan imbangan protein 20%  dan energi metabolis

Inovasi Teknologi Pemanfaatan Bahan Pakan Lokal Mendukung
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2.800 kkal/kg meningkatkan bobot badan m aijadi 520,6 g dan efisiensi 

konversi pakan 2,60 pada um ur 8 minggu.18 Patokan kebutuhan nutrisi 

untuk ayam kam pung pedaging adalah 15%  protein pada um ur 0-6 

m inggu dan 19%  pada um ur >6-12 m inggu dengan energi metabolis 

2.900 kkal/kg.19 Data ini m enunjukkan kebutuhan imbangan protein 

dan energi m etabolis untuk ayam kam pung pedaging lebih rendah 

dibandingkan dengan ayam ras pedaging, yaitu 23 % protein pada umur 

0-6 minggu dan 20%  pada um ur >6 minggu, dengan energi metabolis 

3.000 kkal/kg.20

Ayam kam pung petelur yang diberi pakan m engandung protein 

16% dan energi metabolis 2.700 kkal/kg selama 120 hari menghasilkan 

telur 20 butir/ekor dengan konversi pakan 10,3.21 Produktivitas telur 

dapat ditingkatkan menjadi 46 butir/ekor dan memperbaiki konversi 

pakan m enjadi 6,22 dengan pem berian pakan yang m engandung 

im bangan pro te in  18% dan energi m etabolis 2.700 kkal/kg .22 

Pemberian pakan yang mengandung 14-24% protein dan 2.900-3.200 

kkal/kg energi metabolis meningkatkan bobot telur dari 33,8 gmenjadi 

37,6 g.23 Kebutuhan nutrisi ayam kam pung petelur adalah 15% pada 

um ur 0-12 m inggu, 14% pada um ur >  12-22 m inggu, dan 15% pada 

um ur >22 m inggu dengan energi m etabolis 2.600 kkal/kg,24 lebih 

rendah dibandingkan dengan kebutuhan ayam ras petelur, yaitu 20%  

pada um ur 0-8 m inggu, 15%  pada um ur >8-20 m inggu, dan 17%  

pada um ur > 20 m inggu, dengan energi m etabolis 2.750 kkal/kg.20 

K eseim bangan pro tein  dan energi m etabolis dalam  pakan  ayam 

kam pung yang m em enuhi kebutuhan dapat m eningkatkan bobot 

badan, produktivitas telur, dan 10-15% efisiensi konversi pakan.

10
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K ebutuhan Asam  Am ino dan Energi M etabolis

Formula pakan yang disusun m功uirut kandungan protein dan energi 

m etabolis dikem bangkan berdasarkan kebutuhan asam  aminonya. 

Pakan tidak dapat d im anfaatkan ternak secara efisien apabila 

kom posisi asam -asam  am ino esensia l tidak  seim bang , serta  

keseimbangan antara asam amino esensial dan iK>n-esensialjuga tidak 

m em enuhi kebutuhan. Beberapa keuntungan dari form ulasi pakan 

berdasarkan keseim bangan asam  am ino adalah lebih tepat dalam  

penilaian kandungan nutrisi, penam pilan ayam  lebih  konsisten, 

menurunkan harga pakan, dan meningkatkan keuntungan.25 26

Lisin dan m ethionin m erupakan asam  am ino esensial yang 

ketersediaannya terbatas dalam  bahan  pakan , seh ingga perlu  

ditambahkan asam amino sintetis dalam formulasi pakan. Pemberian 

pakan yang m engandung imbangan asam amino lisin dengan energi 

m etabolis 2,9-3,3g/M kal untuk ayam kam pung um ur 0-12 m inggu 

memperbaiki konversi pakan dari 4,7 m enjadi 4,3, sedangkan pada 

um ur 13-22 m inggu dengan im bangan asam  amino lisin dan energi 

m etabolis 2,8-3,0 g/M kal m em perbaiki konversi pakan dari 7,7 
menjadi 시 27,28

Penam bahan D L-m ethionin dan sistin pada kadar 0,70-0,95%  

dalam  pakan ayam  ras pedaging dapat m eningkatkan bobot badan 

dan daging dada, serta menurunkan konversi pakan dari 1,79 menjadi 

1，67.29 Hasil persilangan tiga galur ayam lokal berum ur 12 m inggu 

yang diberi pakan mengandung imbangan asam amino m etionin dan 

lisin antara 0,3-0,4 dengan kadar protein 15%  dan energi m etabolis 

2.900 kkal/kg m em perbaiki konversi pakan dari 3,5 m enjadi 3,3.30 

Ayam kam pung berum ur 5-6 bulan yang diberi pakan m engandung 

protein 16% dan energi m etabolis 2.650-2.750 kkal/kg  dengan 

penambahan asam amino lisin 0 ,12%  dan metionin 0 ,12% selama 24
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m inggu m eningkatkan produksi telur dari 38,%  menjadi 41,6%  dan 

m em perbaiki konversi pakan dari 5,8 m enjadi 5,2.31 D am pak dari 

penam bahan asam amino sintetik dalam pakan ayam kam pung pada 

periode pertum buhan m aupun produksi telur dapat meningkatkan 5- 

10%  efisiensi konversi pakan.

3.2. O ptim alisasi Penggunaan Bahan Pakan Lokal

Penggunaan bahan pakan lokal yang berasal dari limbah pertanian 

dan limbah industri dihadapkan pada rendahnya kandungan zat nutrisi 

dan adanya zat anti nutrisi yang dapat menurunkan produktivitas ternak. 

32,33,34 P em b erian  b ah a n  p ak an  da lam  b en tu k  m en tah  dapat 

m engganggu perkem bangan dan fungsi organ tubuh, sehingga 

menghambat proses pencernaan dan menurunkan efisiensi penggunaan 

pakan.35,36 Oleh karena itu telah dikembangkan teknologi pengolahan 

yang m udah diaplikasikan untuk mengoptimalkan penggunaan bahan 

pakan lokal dalam  pakan ayam kam pung dan ayam ras.

Balian Pakan Sum ber Protein Nabati

Ketersediaan bahan pakan yang biasa digunakan sebagai sumber 

protein  nabati seperti bungkil kedelai, bungkil kacang tanah, dan 

bungkil kelapa untuk pakan ayam m asih berfluktuasi dan bersaing 

dengan tem ak  lainnya serta harganya pun re la tif  m ahal. Pengujian 

terhadap beberapa bahan pakan sumber protein nabati seperti bungkil 

biji kapuk, bungkil biji kemiri, dan bungkil biji karet m asing-masing 

sebanyak 10%  pada ayam  kam pung dapat m em perbaiki konversi 

pakan dari 4 ,6 m enjadi 4，1.37,38,39

Aplikasi teknologi pengolahan bahan pakan lokal meningkatkan 

efisi功isi penggunan dan performan ayam. Pemanasan bun턴cil biji kemiri
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m eningkatkan pertum buhan, bobot karkas ayam  kam pung, dan 

meningkatkan penggunaannya dari 10%  menjadi 20%.40,41 Pemberian 

tepung biji saga pohon sebanyak 7,5%  dalam pakan ayam kam pung 

meningkatkan bobot badan pada um ur 9 m inggu dari 677 g menjadi 

763 g dan m em perbaiki konversi pakan dari 4 m enjadi 3 ,1 .42 

Pengolahan tepung biji saga dan bungkil biji saga yang disangrai, 

direbus, m aupun dikukus dapat ditingkatkan penggunaannya dalam 

pakan ayam dari 5% menjadi 20%  dan memperbaiki konversi pakan 

dari 2,5 m enjadi 2,4.43 44,45

K acang gude yang direbus dapat ditingkatkan penggunaannya 

dalam pakan ayam dari 30% menjadi 40%  dan memperbaiki konversi 

pakan dari 3,1 menjadi 2,5.46,47 Penambahan enzim pada pakan yang 

m engandung tepung kopra meningkatkan bobot badan dan efisiensi 

konversi pakan hingga 12% , dan daya cerna bahan kering hingga 9%  

pada ayam pedaging.48 Dengan demikian, pengolahan bahan pakan 

lokal sumber protein nabati m eningkatkan 5-15% efisiensi konversi 

pakan.

Bahan Pakan Sum ber Protein Hewani

Bahan pakan lokal sumber protein hewani memiliki keunggulan 

karena kandungan asam aminonya lengkap, sehingga sangat baik untuk 

pertumbuhan dan produksi ternak. Namun bahan pakan konvensional 

seperti tepung ikan, tepung daging, dan tepung darah harganya mahal 

dan tidak stabil. Beberapa bahan pakan sum ber protein hew ani 

alternatif yang dapat digunakan untuk pakan ayam adalah tepung cacing 

tanah dapat m ensubstitusi tepung ikan dalam  pakan ayam pedaging 

pada um ur 0-5 m inggu sebanyak 15%, m em perbaiki nilai konversi 

pakan dari 2,1 menjadi 1,9 dan meningkatkan bobot karkas dari 68%  

m enjadi 72% .49 50 51 Proses pengeringan cacing tanah dengan sinar 

matahari atau oven dapat meningkatkan daya cerna hingga 65% .52 53
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Penggunaan tepung cangkang udang kering 5,2% dalam pakan ayam 

kam pung pada periode pertum buhan m eningkatkan bobot badan 

m enjadi 669 g pada um ur 8 minggu,54 sedangkan penggunaan 37,5%  

dalam  pakan ayam kam pung petelur m enghasilkan telur cukup baik 

sekitar 5O%.55 Pemberian tepung bekicot sebanyak 22,6%  dan silase 

bekico t 32%  dalam  pakan m eningkatkan produktivitas telur ayam 

ras.56 Penggunaan bahan pakan lokal sumber protein hewani alternatif 

dapat mensubstitusi 15% tepung ikan dalam  formulasi pakan.

Bahan Pakan Sum ber Energi

Sampai saat ini bahan baku pakan yang digunakan sebagai sumber 

energi antara lain adalah j  agung dan dedak padi yang ketersediaan 

dan harganya masih berfluktuasi. Penggunaan tepung sagu hingga 20% 

dalam  pakan ayam kam pung pada m asa pertum buhan menghasilkan 

nilai konversi pakan yang rendah yaitu 3,1.57 Pem berian ampas sagu 

non-fermentasi 10% dibandingkan dengan 25%  ampas sagu fermentasi 

dalam  pakan ayam kampung dapat memperbaiki konversi pakan dari 

3,3 m enjadi 3, L 58 Pem berian tepung ubi kayu sebanyak 50%  yang 

ditambah dengan 0,3% sodium tiosulfat dalam pakan ayam pedaging 

m em perbaiki konversi pakan dari 2,3 m enjadi 1，9.59

Bahan pakan sumber energi lain yang biasa digunakan untuk pakan 

adalah m inyak goreng. Pem berian m inyak dapat m eningkatkan 

palatabilitas, daya cema, dan efisiensi penggunaan pakan.60 N am un 

penggunaan minyak goreng masih bersaing dengan kebutuhan manusia 

dan harganya pun rela tif mahal. Untuk m engantisipasi hal ini, m aka 

telah diupayakan untuk mendapatkan minyak alternatif. Penambahan 

3%  m inyak kelapa dan m inyak kacang tanah dalam  pakan ayam ras 

pedaging menghasilkan konversi pakan 2,3.61 M inyak biji saga yang 

ditam bahkan sebanyak 7 ,5%  dalam  pakan  ayam  pedag ing  dapat
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m em perbaiki konversi pakan dari 2,3 m enjadi 2 ,1 .43 Pem anfaatan 

bahan pakan sum ber energi a lternatif dapat m eningkatkan 5-13%  

efisiensi konversi pakan.

3.3. E fisiensi A plikasi Teknologi

Respon ayam kam pung terhadap penggunaan bahan pakan lokal 

lebih lam bat dibandingkan dengan ayam  ras. Hal ini antara lain 

disebabkan oleh keragam an m utu genetik antar-individu. Beberapa 

hasil penelitian m enunjukkan bahw a ayam lokal di A sia Tenggara 

mempunyai tingkat kecepatan pertukaran protein otot yang tinggi dan 

hal ini kem ungkinan yang m enyebabkan rendahnya pertum buhan, 

bobot badan, dan efisiensi penggunaan pakan.6263 Upaya untuk 

meningkatkan efisiensi dalam  penerapan teknologi formulasi pakan 

dan optimalisasi penggunaan bahan pakan lokal perlu didukung oleh 

perbaikan m utu genetik dan intensifikasi sistem pemeliharaan ayam 

kampung.

Interaksi genotipe, lingkungan, dan manajemen merupakan faktor 

penting yang mempengaruhi produktivitas. Teknologi pemuliaan untuk 

meningkatkan kualitas bibit ayam kam pung telah dilakukan melalui 

crossbreeding ayam  p e lu n g  dan ayam  kam pung  yang dapat 

menghasilkan ayam kampung pedaging dengan bobot badan rata-rata 

1 kg pada um ur 3 bulan dengan konversi pakan 3,2. Program seleksi 

genetika dengan cara mengurangi sifat mengeram selama lima generasi 

seleksi telah menghasilkan ayam kampung petelur unggul yang mampu 

berproduksi rata-rata 47%  per tahun dengan konversi pakan 4 ,5 .64 

Dibandingkan dengan ayam kam pung biasa, kenaikan bobot badan 

ayam kam pung hasil persilangan dengan jen is  R hode Island Red 

mencapai 33,4%, dengan jen is W hite Leghorn 15,9%, dengan jenis 

Kedu 5,81 %, dan dengan jen is Pelung 59,7% .8
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Industri perunggasan di Jepang sudah memproduksi berbagai jenis 

ayam  hasil persilangan antara ayam lokal dengan ayam kom ersial. 

Beberapa produk yang sudah dikomersialkan adalah hasil persilangan 

Sham o dengan Rhode Island Red, Hinai dengan Rhode Island Red 

dan Satsum a dengan W hite  Rock. B erdasarkan hasil seleksi, 

persilangan pada beberapa generasi ternyata m eningkatkan bobot 

badan ayam dan produksi telur.65

Perbaikan sistem  pem eliharaan ayam  kam pung dari ekstensif 

m enjadi in tensif m eningkatkan bobot badan dan produksi telur dari

1.450,6 g dan 60 bu tir m enjadi 1.674,9 g dan 105 bu tir serta 

m enurunkan m ortalitas dari 50,3%  menjadi 21,2% ^ '67

IV. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN 
BAHAN PAKAN LOKAL

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya 
Hormati,

4丄  Arah Pengem bangan

Penerapan teknologi pem anfaatan bahan pakan lokal sangat 

diperlukan untuk mempercepat upaya pengembangan ayam kampung 

guna m em enuhi kebutuhan protein  m asyarakat dan peningkatan 

pendapatan peternak. O leh karena itu  arah pengem bangan bahan 

pakan lokal ke depan adalah:

1. Memaksimalkan penggunaan bahan pakan lokal untuk mengurangi 

im por bahan baku pakan dan m enciptakan formulasi pakan yang 

m urah untuk ayam kampung.
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2. Menggali berbagai jenis bahan pakan lokal alternatif yang belum  

diketahui potensinya untuk diversifikasi pakan ayam kampung.

3. M engubah p o b  pem berian pakan ayam kam pung dari ekstensif 

menjadi intensif dengan berbasis bahan pakan lokal.

4. Meningkatkan efisiensi penggunaan bahan pakan lokal pada ayam 

kampung yang didukung oleh perbaikan genetik dan manajemen 

pemeliharaan.

5. M uara dari arah pengem bangan tersebut adalah m eningkatnya 

produktivitas, nilai tambah, dan daya saing ayam kampung.

4.2. Strategi Pengem bangan

Strategi yang diperlukan untuk mendukung pengembangan bahan 

pakan lokal adalah sebagai berikut:

1. Pengem bangan Sum ber Bahan Pakan Lokal

Sumber bahan pakan lokal yang sudah diketahui potensi produksi 

dan ketersediaannya sepanjang tahun perlu dikem bangkan dengan 

m em anfaatkan lahan yang belum  produktif. Beberapa bahan pakan 

lokal inkonvensional yang potensial untuk dikembangkan antara lain 

adalah tanaman saga pohon sebagai sumber protein nabati dan cacing 

tanah sebagai sumber protein hewani.

K eunggulan dari tanam an saga pohon adalah dapat tum buh di 

ham pir semua jenis tanah, produksinya tinggi, berkisar 2.000-5.000 

kg/ha, kandungan protein biji berkulit 18-20%, kadar protenin biji 

tanpa kulit 30-35%, dan kandungan energi metabolis 4.659 kkal/kg.44 

P enanam an  tanam an  saga po h o n  di berbagai w ilayah  dapat 

menghasilkan bahan pakan sebagai pengganti bungkil kacang kedelai.
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Sum ber pro tein  hew ani yang potensial dan dapat dibudidayakan 

dengan cepat adalah cacing tanah, produktivitasnya tinggi, dari setiap 

100 kg bibit cacing tanah akan menghasilkan 150 kg cacing tanah dan 

4.000 kg  kascing setiap bulan, sehingga kontinuitas ketersediaannya 

terjamin.68 Selain itu, cacing tanah m aigandung nutrisi yang tinggi, yaitu 

protein 52% , energi m etabolis 4.489 kkal/kg, asam  lem ak omega-3 

berkisar 1,64-2,47%, dan omega-6 berkisar 2,34-2,88%.69 70 Daging 

dada dan paha ayam  ras pedaging yang diberi pakan cacing tanah 

segar maupun tepung cacing disukai oleh konsumen.5171 Integrasi budi 

daya cacing tanah dengan ayam  kam pung dapat m ensubstitusi 

penggunaan tepung ikan.

2. Pengem bangan Teknologi Pakan

T eknologi tepat guna dalam  m endukung  proses p roduksi, 

pengolahan, dan penyimpanan bahan pakan dengan biaya murah perlu 

dicari untuk dapat diadopsi oleh pengguna. Teknologi pengolahan dan 

penyim panan bahan  pakan  yang sudah dihasilkan B adan Litbang 

Pertanian dapat diaplikasikan. Pengem bangan teknologi sederhana 

pada skala kecil dan teknologi tinggi un tuk  industri pakan  akan 

m em percepat p功lyediaan bahan pakan dalam  m em enuhi kebutuhan 

pakan ternak.

3. Percepatan A dopsi Teknologi

Sarana dan prasarana yang m enunjang pendistribusian bahan 

pakan dari daerah sumber ke sentra peternakan ayam kampung, perlu 

mendapat perhatian yang lebih besar. Pembinaan dan pengembangan 

unit-unit pabrik pakan bersum ber dari bahan pakan lokal juga  sangat 

menentukan percepatan adopsi teknologi pakan. Penerapan formulasi 

pakan  un tuk  kebutuhan ayam  kam pung dengan m em aksim alkan
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penggunaan bahan pakan lokal akan m em beri keuntungan bagi 

peternak secara teknis dan ekonomis.

4. Pembinaan Kemitraan

Kemitraan antara beibagai pihak yang t«kait perlu diperkuat untuk 

m endorong percepatan penyediaan produk bahan  pakan  lokal 

alternatif. Partisipasi perusahaan sw asta perlu ditingkatkan dalam  

m engendalikan produksi, pasca-produksi, d istribusi, harga dan 

pemasaran untuk mendukung kebijakan pemerintah dalam mencukupi 

penyediaan bahan pakan.

Penelitian dan pengembangan bahan pakan lokal perlu mendapat 

prioritas m elalui keija sam a antara para peneliti dari Badan Litbang 

Pertanian dengan Perguruan Tinggi, LIPI, institusi terkait lainnya, dan 

bahkan dengan institusi penelitian internasional.

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya 
Hormati,

Berdasarkan uraian tentang inovasi teknologi pemanfaatan bahan 

pakan lokal untuk meningkatkan produktivitas ayam kampung, dapat 

diambil beberapa kesimpulan dan implikasi kebijakan sebagai berikut.

5.1. K esim pulan

1. Ayam kampung memiliki keunggulan kom paratif dan kom petitif 

dibanding ayam  ras, tetapi perkem bangannya lam bat karena
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faktor keragam an m utu genetik, m anagem en pem eliharaan dan 

pola pemberian pakan yang belum  memenuhi kebutuhan.

2. S is te m  p e m b e r ia n  p a k a n  ay am  k a m p u n g  m e n g a la m i 

perkembangan dari periode sebelum dan sesudah introduksi ayam 

ras, sejalan dengan perubahan sistem pemeliharaan dari ekstensif 

menjadi sem i-intaisif dan intensif.

3. Kebutuhan nutrisi untuk ayam kampung pedaging maupun petelur 

lebih rendah dari ayam  ras. K ebutuhan nutrisi ayam  kam pung 

pedaging adalah 15-19%  protein  dan 2 .900 kkal/kg  energi 

m etabolis, sedangkan untuk petelur adalah 14-15% protein dan 

2.600 kkal/kg energi metabolis.

4. Penambahan asam amino dalam pakan ayam kam pung pedaging 

m aupun petelur dapat m eningkatkan 5-10%  efisiensi konversi 

pakan.

5. T eknologi p engo lahan  bah an  pakan  lokal d engan  p ro ses  

pemanasan, fermentasi, dan enzimatis dapat meningkatkan 5-10% 

efisiensi konversi pakan dan pendayagunaannya.

5.2. Im plikasi K ebijakan

1. Program penyediaan bahan pakan lokal perlu mendapat dukungan 

dari berbagai pihak, terutam a pem erintah, m elalui penyediaan 

m odal, inovasi teknologi, kelem bagaan, promosi, dan peraturan 

tentang ekspor dan im por bahan baku pakan.

2. Program kemitraan dan percepatan sosialisasi perlu ditingkatkan 

dalam  rangka percepatan distribusi produk bahan pakan lokal ke 

wilayah pengembangan industri ayam kampung.
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VI. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang Saya 

Hormati,

Hingga saat ini bahan baku pakan lokal belum dinilai penting bagi 

pengembangan industri peternakan. Dengan inovasi teknologi hasil 

penelitian, pemanfaatan bahan pakan lokal yang ada di bumi nusantara 

bermanfaat bagi umat manusia dan mahluk ciptaan Allah SWT lainnya 

Kondisi ini sesuai dengan Surat Al-Baqarah (QS 2:22):

“Dialah yangmenjadikanbumi sd>ag^i hmnparanbagimu dan langit 

sebagai atap, dan D ia m enurunkan air hujan dari langit, lalu dia 

m enghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki 

untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sdcutu-sekutu bagi 

Allah, padahal kamu mengetahui.”

Oleh karena itu marilah kita bo ikhtiar dengan ilmu dan teknologi 
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